[image: image1.jpg]PERPUSTAKAAN

UNNES





ABSTRAK
Setyawan, Agus Putra. 2010. “Monitoring Suhu Air Pada Alat Pemasak Air“. Tugas Akhir, Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang. Drs. Isdiyarto, M.Pd.

Kata Kunci : Water Heater, Sensor Suhu LM35, LCD, Mikrokontroler.

Berbagai jenis teknologi telah banyak diciptakan oleh manusia untuk mempermudah manusia dalam melakukan pekerjaannya. Sebagai salah satu teknologi yang berkembang ialah teknologi dibidang pengukuran suhu. Alat pengukur suhu sangat banyak diperlukan dalam hal-hal tertentu. Contohnya, pada suatu gudang peyimpanan sangat penting diperhatikan suhu dari ruangan gudang tersebut untuk menyimpan barang dengan baik, pada ruang server komputer juga dibutuhkan suhu tertentu agar server tetap dapat bekerja dengan baik, begitu juga pada alat pemasak air (water heater), suhu harus diperhatikan dan masih banyak lagi aplikasi lainnya. Dari uraian di atas penulis berinisiatif membuat alat monitoring suhu air yang diaplikasikan pada water heater. Tujuan dari pembuatan alat ini adalah untuk memonitoring suhu air pada water heater saat memanaskan air, menstabilkan suhu panas air sesuai yang diinginkan, dan mengendalikan water heater secara otomatis saat suhu air sudah mencapai suhu yang diinginkan.
Alat monitoring suhu air ini bekerja dengan pengaturan suhu menggunakan mikrokontroler ATMega8535 sebagai pusat kendalinya, sensor LM35 sebagai sensor suhu, Liquid Crystal Display (LCD) sebagai penampilnya, lampu, dan alarm. Hasil yang diperoleh adalah rangkaian LM35 pada water heater bisa mengukur suhu  panas air dengan baik dengan tampilan digital. Kemudian waktu suhu panas air sudah mencapai suhu yang dinginkan maka lampu indikator akan hidup, alarm akan berbunyi dan water heater akan mati sendiri secara otomatis. Penyusunan laporan tugas akhir ini berdasarkan pada metode observasi, metode interview, metode dokumentasi dan metode studi pustaka.
Kesimpulan yang dapat diambil dari perencanaan dan pembuatan alat ini adalah mikrokontroler ATMega8535 bisa digunakan sebagai pengendali pada water heater. Selain itu rangkaian LM35 pada alat bisa mengukur suhu panas air dengan baik dengan tampilan digital menggunakan LCD M1632. Keuntungan dari penggunaan mikrokontroler sebagai pengendalinya adalah mudah dalam pemrograman, mengubah dan koreksi kesalahan programnya. Mudah dalam pemeliharaan dan perbaikan. Kelemahan yang dimiliki oleh mikrokontroler adalah keadaan lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi perfoma dari mikrokontroler tersebut.
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